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Studi ini menyelidiki penggunaan kerangka naratif Tzvetan Todorov dalam
mengarahkan film dokumenter bertajuk "lgnorance”, yang dirancang untuk
menangoulangi berkurangnya keteﬂnrim"imemsi Z pada batik tulis sebagai
elemen penting warisan boedaya I.mi:hﬂh. Mpeuelltmn mengungkap bahaya
modernisasi, glnluﬁﬂﬂ dhitn trans: ; mmmemhuut kaum muda
kurang paham akan MHMM dan teknik produksi batik tulis secara
tradisional. Film dokumenter dipilih scbagai sarana yang ampul untuk memberikan
edukasi dan menjaga kelestarian budaya, dengan keuntungan akademis melalui
pemaparan perbedaan pengetahuan antargenerasi lewat etnografi. visual dan
evaluasi kualitatif, serta keuntungan praktis sebagai bahan sjar dan instrumen untuk
mwn identitas bangsa.

Ulasan literatur merujuk pada karva-karva terdohulu seperti dokumenter
tentang batik dan pandangan stereotip terhadap generasi Z, plus fondasi teori film
dokumenter sebagni alat faktual dan instruksional w naratif Todorov
diterapkan melalui tahapan  equilibrium lkﬂ&em awal), disruption
(gangguan). dan attempt to H.'pai'r {upaya perbaikan };jﬂg Mhﬂﬁ:penyummn
plot m hm hi :im ﬂﬁllﬂnggn penyelesaian. Pendekatan pembuatan
pra-produksi untuk membentuk visi kreatif, pemilihan
pemain, -h"mmmn Hkm bﬂm dmg,n.n ringian karya dalam format Full HD
1080p, panjang 12 memt 34 detik, pesan mmsl menyelamatkan batik
tulis, serta fokus penonton pada generasi Z vang belum akrab dengan tradisi
tersebut.

Analisis hasil karya menguraikan tahapan produksi mulsi dan pra- produksi
{penyusunan skenano, tempat, aktor, tema, dan masalah sosial) sampai produksi

{pengendalian adegan dan aspek teknis) seria pasca-produksi (penvuntingan dan
penyelesaian akhir). Implementasi kerangka naratif Todorov terlihat dalam
struktur film equilibrium digambarkan melalui rutinitas tenang
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pengrajin batik Durmo Jogja, disruption timbul dari ketidakpedulian generasi Z
terhadap batik tulis dan metode pembuatannya; sementara, attempt to repair dicapa
melalui langkah edukasi, inovasi teknologi, dan promosi pelestarian untuk
mencapai new equilibrium. Film ini sukses menyatukan komponen visual, cerita,
dan perasaan guna meningkatkan pemabaman budaya, mendorong keterlibatan
kaum muda, dan menguatkan jati diri nasional di tengah era globalisasi.

Secara umum, penelitian ini membuktikin bahwa kerangka naratif Todorov
berguna dalam mengamhkan dokimenter budaya, memberikan sumbangan besar
untuk hidnng Mﬂlﬁnﬂ konservasi, dan kemajuon media digital. Dampaknya
adalah kebutuhan d&mlﬂhhhn}:k,mﬁyu serupa untuk menghindari hilangnya
wamh:lnﬂ, gan aspirasi agar generasi Z akﬁ[m;npdﬂdalnm menjagi
batik tulis scbagai bngilnh identitas negar .'Eaijiun “mi ]ﬁy membuka jalan
untuk penelitian lanjutan dalam narasi visual dan La.j‘i’ . i jﬂ_lﬁlﬁ_.
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Selama proses produksi film dokumenter 'lgnorance’, Hm . produksi
Mgw m;m kendnla teknis dan nonteknis yang cukup memengaruhi
kelancaran 'puﬂnmla.n karyoe Dua kendaln utama adaleh kamera vang tidak
kompatibel dengan mount tripod. serfa wakiu pmdnhim-ﬁm_.sehmgga
prmﬁﬂ}mmg tidak dapat dilakukan secarn maksimal.

S&mﬂ mwﬁtm karya sermhmmn periu adanya
contohnva dengan ‘merckam di satu lokasi setiap han. Dokumenter seperti
"lgnorance” (yang kemu:#nmbmw.ﬁuﬁﬂunk tulis dan generasi Zj
umumnya menemui hambatan serupa seperti manfaatkan peralatan tenangkau.
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